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KONSEP PENDIDlKAN IBNU TAYMIYAH
Tujuan Pendidikan dan Merodc Pernbclajaran
Hasan Basri
Abstrak: lbrru Tavmivah mclerakkan ilrnu scbagai hal
\'ung tidak behas' ruiai. Ilrnu harus bernilai' tauhid
sekaligus bernilai kcrnanusiann arau yang disehut dengan
tabiar insaniyah. Oleh karena itu, inn dari konscp
pendidiknn adalah berupaya mengembalikan umar Islam
kepada Alqurnn dun sunnah. Merodc pcmbelajaran
menurur J bnu Taymiyah dapar clibagi dua, yakni merode
mcnutur ilmu (metode belajar) dan metode mcngajarkan
ilmu (rnctode mega jar). Kedua rnetodc ini hendaknya
dilandasi olch rasa ikhlas, Olch karena itu, bagi pelajar
ht'ndak~)'a dalarn rncnutut ilmu c.lilandasi olch semangar
mencan nda Allah. Sernentarn para guru, eli samping
dilandasi oleh niar yang ikhlas, hendakya juga dilandasi
ranggung jawah mcwarisi rugas kcnaluan dalarn
mcndidik urnat.
Kara Kunci: pcndidikan, Ibnu Tayrruyah.
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IBNU TAYMIYAH'S CONCEPT OF
EDUCATION:
The Objective of Education and Learning Method
Husun Bssri
Abstract: tbnu Taymiyah put knowledge as something
with value. knowledge should he contained with the
value of the oneness uf God as well as the value of
humanity. Therefore, the core of his concept of
education is to try to reinstate the moslems in the
application of Islam by referring back to the main
references, i.e. Alquran and sunnah. Ibnu Taymiyah
div ided learning method into two. They are learning
method and reaching method. Both of these methods
should be based on the purity of learning itself.
Therefore, the students should be driven by the spirit to
seek for Allah's willingness. While teachers, they should
be driven bv sincere intention in order to carry out
noble duty in educating people.
Keywords: education, Ibnu Taymiyah
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Pendabuluan
Di duma Islam dewasa ini ada dua sisrern pendidikan yang
telah dikenal. Per/onto, sistern pendidikan rradisronal yang tampak
membarasi dinnya pada pengerahuan klasik, belum menunjukkan
adanya minar yang kuar rerhadap cabang-cabang pengerah uan baru
rang telah berkembang di barar beserta rnetode-merodenva rang
berhasil menemukan reknologi murakhir. Kedua, sistern pendidikan, -.
yang didatangkan ke negeri-negLlI muslim yang disokong sepenuhnya
oleh hampir sernua pemerintahan ill negara-negara muslim. Sistern
yang dibawa dan barar ini pad a puncaknya meJahirkan sis rem
pendidikan universitas modern yang tidak mengindahkan agama
daJam pendekarannya rerhadap ilrnu pengetahuan. I
Semangat kebangkiran lslam di abad ke-l S J I. ini ternyata
telah rnernbenkan kesadaran bagi kalangan umat Islam untuk
menciprakan sisrern pendidikan ketiga yang mcmadukan antara dua
sisrern di atas. [ amun perlu diwaspadai, bahwa kemuncuJan sisrem
ketiga iru dapar menunrun sistern rradisional ke arah kcrunruhannya
atau penurunan kedudukannya sehingga orang memandang rendah
kepadanvs. Barangkali umat Islam selalu peering untuk menggali
khazanah pendidikan yang relah jaya di masa larnpau, juga menggali
pcnyebab-penyebab sehingga bisa mundur setalah kejayaannya.
OJ rnasa kemunduran Islam secara global pada abad ke-13 M,
sebenarnya masih ada di kalangan ulama yang memiliki gagasan yang
jemih untuk memajukan pendidikan Islam, namun gemuruh
kemunduran yang relah rnernbising di mana-mana menyebabkan suara
mereka terkac..lang adak rerdengar. Salah seorang rokoh di zarnan
kemunduran iru yang pen ring artinya di zarnan modern ini adalah
Ibnu Taymiyah. la ini arnar dikenal dcngan gagasan-ga!,tasannya di
Japangan pemikiran Islam, namun rnungkm agak kurang diungkap
gagasan dan pernikirannva dalam lapangan pendidikan.
Tulisan ini membahas konsep-konsep Ibnu Taymiyah dalam
bidang pendidikan, khususnya mengenai tujuan pendidikan dan
merode pembelajaran.
'Syed Sajjad Husain & Sved All Asharat, Cnsu I/lfl/illl f:illI((J/lflll. diterjemahknn Rahmani
\SIUn, .\J"'IJYlIIIO',,< lVnm/llball ;'Oldidikull is/dill tCct. 5; l3andun~: Genu Risalah Press, 1994). h.
")
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Riwayat Singkat Ibnu Tayrniyah
Nama sebenarnva adalah Taqiy al-Din Abu al-Abbas Ahmad
bin 'Abd al-Salarn bin Tayrniyah.i t\.ama lengkapnya adalah Taqiy al-
Din Abu aJ- \bbm. Ahmad bin 'Abd al-Halirn bin 'AbJ al-Salam bin
Abr al-Qasun bin Muharnrnad bin al-Khidir bin 'Ali bin 'Abdullah bin
Tavmiyah al-Harram I Iarnbali. Di lmgkungan keluarga lebih dikenal
dcngan nama r\bu ai-Abbas.' la lahir di Harran, Turki, 10 Rabiul
Awwal 6(ll H/22 januari 1263 ~1. wafat di Damaskus, 20 Zulkaedah
~2H 1-1/26 arau T' September 1328 ~1.4 Ia lahir Jan keluarga
cendikiawan. Ayahnya Syihabuddm Abdul Halim bin Abdul Salam
(62~-6H2 H), adalah scorang ahh hadis dan ulama rcrkenal eli
Damasku-. Xlcreka ini adalah pernuka dalam mazhab Hambali dan
kU,I[ bcrpegang pada ajaran salaf
Pada tahun 668 11/1269 ~I, ketika itu usianya barn rujuh
ruhun, 1.1 beserra keluarganya terpaksa lari kc Damaskus karena
khawutir mcnjadi korban kekejaman pasukan Mongol. c.
Pendidikan lbnu Tavrruyah dimulai dengan belajar Alquran
(pada USI:} 7 rahun sudah hnfal Alquran) dan hadis pada ayahnya
sendin. Kernudian memasuki Madrasah Dar al-Iladis al-Sukkariah di
Darnaskus Jan mempelajari berbagai ilmu kerslarnan. Sejak usia 10
rabun, ia Lelah rnernpelajan kitab .\/IISI/od /lbllltld (wlisan Ahmad bin
Harubal, u.rrnasuk NI/llb (//-\lttt1/J, \/")(1111 (//- J 'aban. La juga bclajar ilmu
hitung, mendalarru ilrnu kalam dan filsafar. Di anrara ulama rerkernuka
yang rnenjadi guru Ibnu Tayrniyah adalah: Syarns al-Din 'Abd al-
Rahman bin Muhammad bin Ahmad al-Maqdisi (597-682), seorang
faqih dan hakim agung pertarna dari kalangan mazhab J larnbali di
Suria. Gurunya yang lain Muhammad bin 'Abd al-Qawi bin Badran al-
.\1.1qdisi al-vlardawi (603-699), seorang ahli hadis, fiqh, tara bahasa,
dan mufti; Manja bin Usmiin bin As'ad al-Tanawwukhi (63 L-695), ahli
fiqh, usul fiqh, raf!:>irdan nahwu; Muhamrnad bin Isma'il bin abi Sa'ad
al-Syaybal1l (687-704), dan rarusan ulama lainnya.-
"Abdul \/1/ Dahhtn (Ld.), F.,wk!u/kdi II"kIl1l1Is/dlll, Jihd 2 (C.el. 1; jakarta: lchuar Baru
Van I locve, 19%), h. 621
Hidayaurllah Jan \bJuJ l.auf, PcjlUIII( dtlll P,/llIkir lS/iJJl/ dan .\It/JO ~ .\Ioso (CCl. I;
Jak.ln.l: lyra In ...rn Pres .., 211(5). h. 113
IDe\\',lfl Rcdaksi 1·.nslkJupedi lslarn, L:.IISlk/(Jprdi IS/UIII, Jilid 2 (CCL 4; Jaknl1a: Ichuar llaru
Van I Ioevc, 19')1), h. 16M.
"Abdul ,\;>i7 Dahlin ,Ec.I.), (Jp.cil .. h. 624.
1'I-fjJa~.uull, h dan Abdul I A"llif. (1/,.17/•• h. I 13.
Llblkl()~·.li Hukum Islam, "lid. ,,,fl.,il., h. u24.
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Pada tahun 683 H, kerika menginjak u ia 21 tahun, ia diangkar
menjadi guru besar hukum mazhab Hambali menggantikan
kedudukan ayahnya setelah wafat. Ibnu Taymiyab dikenal sebagai ahli
hadis, ahli kalarn, ahli fiqh, rnufasir, filosof dan sufi. Keluasan ilmunva
mebuar ia dikenal dengan Syaykh a/-Islam.
Selama hidupnya lbnu Taymiyah menghadapi banvak
tantangan, sebagaimana lazimnya ulama yang konsisten dengan
pendirinnya. Pada tahun 691/1291, lbnu Taymiyah pergi ke Mekah,
dan tahun 698/1298 ketika berada di Kairo dan pemah ditunjuk
sebagai penasehat perang suci melawan Mongol. Ia ~empunyai
perman penting dalam kemenangan rnelawan Mongol dj Sakab debt
Damaskus.
Pada tahun 705/1306, bersarna dengan Qadhi Syifi'i, dimana
sere1ah lima kali perternuan di ruang sidang sultan, ia dituduh seorang
anrhropornorphisrne dan dihukum dalarn pengasingan eli lembah yang
dibentcngi gunung selama satu setengah tahun.
Tahun 707/1308, Ibnu Tayrruyah diperiksa ehubungan
dengan rulisannya yang melawan lrrihadiyah, namun tidak terbukti
bersalah. Ia kembali dipenjara di benteng lskandariyah selarna 8 bulan,
kernudian kembali ke Kairo. Pada tahun 712 ia diberi rugas
mendarnpingi rentara ke Syiria. Dan dengan rnelalui Yerusalem, ia
masuk Jagi ke Darnaskus (setelah lebih 7 rabun ridak berada di sana).
Dan ia pun rnulai menh:rajar til sana. Narnun pada tahun 718/1318 ia
dilarang memberi farwa oleh kerajaan, namun rerap melakukannya,
serun~:ra pad a rahun 720/1320 kernbali dipenjara di benteng
Darnaskus selama lebih 5 bulan, namun c.libebaskan kernbali atas
perintah Sultan. II Ia terap melancarkan serangan terhadap pernikiran
dan praktek mengotori agarna dengan rradisi-tradisi ke kuburan
orang-orang suci. Sehmgga tahun 726/1326, ia kembali diasingkan ke
benteng Damaskus. Dalam rahanan inilah ra menulis rafsir Alquran,
dan beberapa risalah untuk menyerang para penencangnya.
Setelah karya-karyanya diketahui, rnaka lbnu Tayrniyah tidak
lagi diberikan kertas dan ajar rulis. Di smilah, ia merasakan pukulan
terberat yang pernah dialarninya, ia pun jaruh sakit dan meninggal
pad a hari Minggu rnalam Senin 20 ZuJqa'adah 72B H. bertepatan
dengan tanggal 26/27 September 132B M."
IISyatiq A. Mughni, DIIIIIIIII~' IJ,Md.:.lllnllsltllll {Mdli I/)ltd kl;~tllrptlll (Cer.t ; Surnba)'a:
l ernbaga Pcngkaiian Ahrama dan Mnsyarakiu, 2tHI2). h. tJli.
"Ib'" n.99
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Meski Jbnu Taymiyah telah tiada, narnun pengaruhnya sangar
besar rcrhadap bangkimya semangat pernurnian dan pembaruan di
durua Islam. Bahkan ialah sebenarnya ~Tangdianggap ebagai perintis
upaya pernbaharuan di dunia 1slam. III Usaha-usahanya kemudian
direruskan oleh para ulama sesudahnya, seperri murid rerdekatnya
lbnu Qavvim al-jawziyah, Selanjumya oleh ulama-ulama seperti
Muhammad bin 'Abd aJ-\X'ahab (1703-1787 l\tJ eli Arab Saudi,
Muhammad bin Sanusi (1791-1859 M.) eli Libya, Jamaluddin aJ-Afgani
(lH39-1H97 \1), Muhammad 'Abduh (1849-1906 M.), dan Rasyid Rida
(1H65-1935 M) di Mesir, dan lain-lain. II
Knrya Jbnu Taymiyah tidak kurang dari 500 buah.'2 Kitabnya
yang rerkenal: Kiltib al-Radd '010 (i1-MolltiqiJ.'Y(lh (jawaban rerhadap ahli
mnnriq), .\Jimhllj tll-Jl/nlltlh 1I1-l\.'ahol1'iyoh (rnerode sunnah Nabi).,
AIIY/llli'/il ruld/J'll (kumputan farwa), Bt!J·til1 AIII1J'(ijuqol .)'olih ol-Ma'qn/
~\(/rib tll-~\1t11lqlil (uraian renrang kesesuian pernikiran yang benar dan
Jail) naqli yang benar), al-Radd 010 1I1-Hllllil!yab 1J!O (J!-Ittibadfyah
(jawaban rerhadap paham hulul dan irnhad), ,\ll/qadiR/nlah fi U/ul ai-
rnjiir (pcngnnrar dasar-dasar tafsir), al-Rodd ',,16 tll-Falsafah Ibn &!Jd
(jawaban rerhadap tilsafat ]bn Rusyd), III-IkJ/1 ji 111-Mllla!Jubah wa al-
To'JI'II (suaru pernbicaraan mengenal ayat murasyabih dan takwil), 01-
JOInib (,1St/bib Ii 111011 Baddala iR/tilll ul-AJosib (jawaban yang benar
rehadap orang-orang yang menggantikan iman rerhadap al-Masih), al-
Rodd 'aM (i1-Nllf01rtyub (jawaban rerhapa paham Nusairiyah), Risulah al-
Qllbmsi),ob (risalah tenmng paharn Qubrusiyah), JiM, a/-Ma'ad
(menenrukan rujuan), S/lblif '''-.NtlbJi'I'til (eksistensi kenabian), dan
I/eJ)ltil ol-RO'i IJIU ol-ROiyal (keihlasan pemirnpin dan yang dipimpin)."
'''YU'lran Asmuru, Pt'1f!;rInlar .)IIIt/i P,",ikinJII dan (,rmktJII PtlNbol",nlOl1dalam DN'litl is/fllIf
(D/rtlSob lsJ.'NIITab In). (I...d. I: Cet, 2;Jak:lnll: PT. R2FlGrnlin(lu Persada, 1tJ<)6),h. IS.
" Yusrnn Asrnum, D,rasoiJ IsldlNryab II, Prlllf1l1lor JIIHJi JrJ<IralJ Ktbllf/t[I(J(J1I Ina. tiall
Prlll/kiMI (Ed I; eel. 3;JWrta: IUjaGrafindo Persada, 1m), h. 30-31
101 kaJ~.l1l peneliri roenyebutkan bahwa 01')"2 lbnu Taymiyah aruara 300-500 buah
}'an~ dapat diremukan, Ada juga ~ mengatakan Iebih run itu, Dalam buku rang ditufis
QamaruJdio Khan dimuat karya-karya lbnu Ta)1myllh }'2n~ dikekxnpokkan mcnjadi: arya
wnum sebanvak -. jib dihitunog yang terdin dan ~ atau \'olunx'll)'3 ~yak 4! buah;
1..\1')'3besar sebanyak 5 boah, jib ~lihltUn~ yang terdiri dan oo...un arau mlummra !ldxmyak
19Ubuah; brya kecil sebanrak lJ buah, ~ haws 13 buah; ~"maJ dogma scoonyak
4~ buah; polemik mc:nantang Ibnu Tsymiyah sebanyak 6 buah; syaJr sebaoy:lk 7 buah; judW-
judul ranp:t klasifikasi sebanyak 23; lain-lain sebsnyak lIS buah, l.jh:n sdengbpoya
Qvmaruddin Khan, Thr P6UJN 'l~ 0/ Ibn J~tJQb, diterjemahbn Anas 1\hhyudin,
Ptltlikiru" PoIili}: lhllll ]u,1IIiynb (C..tt 2; Ba.ndung: Pust:tk:l. 1415 H/I995 M.), h. 315-347. Jib
dijumlab stcarJ keselurohan sebanyak 552 bu:ah. suatu jum1:ih yang culrup pantastllt
Ol{.-ngifll.,>:lt al-At tutis pada \I'akru ito belum secanggih SCkllrang.
'JEnsikJopedi IsJ:un.Jilid 2, fi/>.tiI., h. 169.
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Buku-buku tulisan Ibnu Taymiyah hampir semuanya berisi
kritikan rerhadap paham keagamaan yang ekstrim yang berkembang eli
dunia Islam, bukan saja dari paham ekstrim, seperti dalarn lapangan
reo]ogi, filsafat, tasawuf, dan kebatinan, tapi juga aliran-aliran
moderar, seperti Mu'razilah, Asy'ariyah, dan para pemikir Islam,
seperti al-Gazali, Ibn Arabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Rusyd.
Sebuah kritikan tajarn yang dilonrarkan oleh Ibnu Taymiyah
kepada urnat Islam kala iru ialah penyeranganya terhadap cara memuja
para ularna dan kebiasaan ziarah ke kuburan-kuburan, Bahkan ia
berpendapar bahwa ziarah ke kuburan seorang muslim hukumnya
haram, kecuali ziarah iru sangat diperlukan atau menggunakan waktu-
waktu rertenru."
Meskipun lbnu Taymiyah sangat bebas dalam pemikirannya,
namun keliharan masih 'meringkuk' dalam doktrin politik kuno yang
Jebih mengutamakan stabilitas dan pad a kemajuan.. Ia masih
berpegang pada ungkapan, bahwa "enam puluh hari pemerintahan
zalim masih lebih baik dari pada sehari dalarn kekacauan'." Hal ini
mungkin disebabkan kondisi umat Islam di saar ia hidup berada dalam
siruasi kehancuran akibat serangan bangsa Mongol
Mencermati gagasan dan pernikiran Ibnu Taymiyah, Nurcholis
Madjid berkesimpulan bahwa Ibnu Taymiyah sebenarnya Jebih tepat
disebut sebagai pelopor faham kesufian barn (neo-sufisme) yang
dipandangnya lebih cocok dengan sernangar dasar ajaran Alquran."
Hal iru dapar dilihar dan gencarnya ia mengkritik pemahaman-
pemaharnan dan otoriras tradisi umat Islam yang sudah mapan
dengan seruannya membuka lebar-lebar pinto ijtihad. Narnun di sisi
lain rerlihar ia sangat kuat berpegang pada pernahaman harfiah
terhadap sumber-sumber ajaran agama.
Pengaruh kuat Ibnu Taymiyah, lanjut Nurcholis, bahwa
pernikiran bebas ia untuk lepas dari ororitas tradisi dalam mernahami
reks-reks agarna telah menjadi inspirasi bagi munculnya pandangan
liberal di berbagai kalangan gerakan modernis Islam. sebaliknya
dengan pandangannv 1 yang menekankan pemahaman harfiah
terhadap teks atau sumber ajaran agama relah menjadi inspirasi
munculnya berbagai kecenderungan pemaharnan literalis dan
I-4Syatiq A. Mughru. up.rif .• h. 100.
,sNurcholis Madjrd (Ed.). KiJoZOllllb JllftklehlOJ lJ/OIN (eel. 3; Jakarta: Bulan Bintang,
1994). h. 42.
»u«, h. 43.
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1. Tujuan pendidikan
llmu Taymiyah berpendapar bahwa ilmu bermanfaat
didasarkan atas asas kehidupan yang benar dan utama adalah ilmu
rang mengajak kepada kehidupan yang baik yang diarahkan unruk
berhubungan dengan Allah serta dihubungkan dengan kenvataan-
kenyataan makhluk untuk memperteguh rasa kernanusiaan, Deegan
kara lain, ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang dapat membawa
manusia kepada perbaikan hubungan kepada Allah secara vernkal dan
hubungan dengan sesama rnarrusia secara horizontal Dan hal ini
hanya dapar clibangun dengan mendasarkan ilrnu itu pada landasan
yang kokoh, yakni lawbfd dan labial al-imaI1D'ab.
Dari sinilah lbnu Tayrniyah membangun konsepnya
pendidikannya dengan arnat konsisten menuju rercapamyatujuan
pendiclikan. Menurut lbnu Taymiyah, rujuan pendidikan dapar
dibedakan antara tujuan individu, tujuan sosial, dan tujuan dakwah
islarniyah."
Tujuan individu yakni diarahkan pada terbenruknya pribadi
muslim yang baik'", yairu seseorang yang berpikir, merasa, danbekerja
pada berbagai lapangan kehidupan sejalan dengan apa yang
diperintahkan oleh Alquran dan Sunnah.
Tujuan sosial diarahkan pada terciptanya masvarakar rang baik
yang sejalan dengan kerenruan Alquran dan unnah. Masyarakat yang
baik adaJah rnasyarakar yang menjadikan Alquran dan unnah sebagai
pedoman dalam mengarur tatanan kehidupan dengan segala aspeknya.
Kedua rujuan di atas (indiv idu dan sosial) dimaksudkan untuk
mencapai tujuan dakwah islarniayah, yakni agar sernua urn at Islam
mampu mernikul tanggung jawab dakwah islamiyah ke seluruhdunia
(QS. Ali 'Irnran 13]: 110).
Konsep tujuan pendidikan lbnu Tavmiyah di atas terlihar
adanya penekanan pada rujuan unruk pelaksanaan ajaran Alquran dan
sunnah dalarn aspek kehidupan individu dan rnasvarakat, Dan
kesernuanya iru harus diarahkan untuk regaknya dakwah Islam di
1'/Abuddm Nata, Petlllkmlll Para Tok(J1J !'mtf,tfiktlll IS/lIlI/. Jm 1\o/IOft FilWjoJlPr"Jitliku Itlol11
(Ed. 1, Ct:I. 2; jakana: PT. RajaGratindo Persada, 20(1), h. H:!-I-t1
~I BandJngkan pandangan al-Aua- mt:n~naJ rnanusia \-ang baik ~ rujuan
pendidikan Islam. Libar Syed Muhammad Naquib al-Anas, ,-11.1 1f114Obj;1.7Y OJ l";IIlb
Ed",t/IIOJl, dalarn Ahmad Tafsrr, TlIII" J>rnd"IiA:..<lIHelium PrnJktl:] Isla. (Ce, I; ~ PT.
Remaja Rosdakar va. 19(2), h. 46. Bandingkan p .1.1 tujuan pendidikan ''ant: dikcroli:.ilin oleh
Muhammad Qutb, bahwa manusia ~'a~ b.uk adalah manusia ;'In!! bcruLIt"'2.mcmiliki
kekhusyuan dan rasa rnalu. Lihar selengkapnva ~luhammad Qurb, SlIt!!. PrItJiJik4a 1;/t/III,
reriernahan Salman ~Iarun, (Ct:I. I, Bandung; PT Al-Sla'arif, 19tH).h. 39~
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tengah-tengah masyarakat, Lahirnya konsep-konsep tentang tujuan
pendidikan yang demikian tidak relepas dati kondisi zaman yang
dialami oleh lbnu Taymiyah pada saar itu, eli mana kondisi umat Islam
secara umum berada pada masa kemunduran, Kerqunduran itu
ditandai dengan kemalasan unruk berpikir dan kecenderungan untuk
mengamalkan agarna sesuai apa yang dijumpai dalam tradisi
masyarakar saja.
2. Metodc PcmbcJajaran
Merode" sebenarnya mengandung ani adanya ururan kerja
yang tercncana, sistema tis, dan merupkan hasil eksperimen ilmiah
gum mencapai rujuan yang telah diterapkan."
Membicarakan rnerode dalam pendidikan sebenamya
berusaha menjawab penanyaan bow (bagaimana, cam). Sedangkan
membahas bagaimana earn mengaiar tidak terlepas dari riga hal pokok,
yakni apa )'an~ dipelajari, siapa yang mengajar dan siapa yang belajar,
karena inreraksi dari keriga kornponen inilah yang disebur sebagai
J' "teartuag. process."
Dalam konsep lbnu Taymiyah, merode pembelajaran dapat
digolongknn menjadi metode ilrniah dan rnerode iradiah. Merode ini
didasari atas asurnsi bahwa ol-qalb mempunyai dua daya, yakni berpikir
(ilmiah) dan kecenderungan untuk mengrunalkan apa yang dipikirkan
(daya iradiah).
a. ~1eode llrruah (al-(ori'ljtJh al- 'iln/fltJb)
Mcrode ilmiah menggunakan kemampuan penalaran dan
pemikiran scbagai alar utamanya. Dengan metode ini akan dijurnpai
pernikiran ) ang lurus dalam mernahami dalil, argumen, dan sebab-
sebab yang menyampaikan pads ilmu. Sementara perenungan (ol-na:if)
rerdapar eli dalamnya unsur hak dan batil, terpuji dan tecela. Metode
ini didasarkan pada riga hal, yakni: 1) benarnya alar untuk mencapai
2ID:d:lm b:lhol."-'l Arab rerdapat bebernpa kara yan.Jt dekat pengertiannya dengan metode,
Seperti kaia tll·'tlnljcJh png berarti jilin. IIkInha; ) anJ.{berani sisrem, oI·.Yl{iJu1J berani perantara
3l.1U mediator .. \k.ut ierapt, ~':mg[c:nfdal maknanva dengao merode adabh aJ.(uriqa/J. Hasan
Lan~lunJ!, Pt1IJidllwR tlun Pnvdaban Islam (Let. I; Jakarta: Pusiaka Al-Husna, 1985), h. 92-
fl.\rn1:li Al"k:i, P~Ift!IR/arlima thin M,~ PrnduJiltonIskvJt (CcL 1; Jabna: Cipotat
P~,lt1(2). h. In.
2.'Hasnn l~ulung, ·;\sas-Asas ... ", fi/J.al., h. 313.
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ilmu, 2) penguasaan secara menyeJuruh terhadap seluruh proses
bela jar, dan 3) mensejajarkan antara amal dan pengetahuan.f
b. Merode Iradiyah (al-/adqab al-irad!Jah)
Metode ini merupakan rnetode yang mengantarkan seseorang
kepada pengamalan ilmu yang diajarkannya. Tujuan utama rnerode ini
adalah mendidik kemauan peserra clidik untuk melakukan suatu
perbuatan yang hanya diperinrahkan oleh Allah. Untuk terlaksananya
merode ini diperlukan riga syarat:
1) Mengerahui maksud dari iradah, yakni mengetahui daya kecintaan
dan berusaha memiliki sesuatu yang menggerakkan rnanusia dan
rnengarahkannya ke arah rujuan rertentu, yairu kemampuan unruk
mernpertimbangkan secara seimbang anrara riga daya, yakni: daya
akliah, daya arnarah, dan daya syahwar.
2) ~lengetahui rujuan yang dikehendaki oleh iradah, yakni rujuan
mulia sesuai kedudukan rnanusia (QS. al-Isra'[l Z]: 70).
3) Mengetahui rindakan yang sesuai unruk mendidik iradah iru. Yang
dirnaksud ill sini adalah hngkungan baik yang dapar mendorong
rerjadmy« kerja sarna ~ahng bantu antarn seluruh kekuatan yan~
efekrif di hidang pendidikan ..!~
Unruk rerlaksananya hal tersebut hendaknva didukung oleh
erika gurll dan muriel. Guru hendakny 4\ berupaya mcnciprakan
11I1I.I"h(/boh (keakraban) y.lOg posirif antara guru dan pelajar dan anrara
xes.ima pel.unr. L'ntuk iru, guru hcndaknva menyadnri kedudukan
drrinya ~cbugat pengcmban (uga~ kenabian. Guru bukan hanya sebagai
pengajar, rerapi lcbih dan iru, scbagai pernbrmbing, bahkan sebagai
sahabar. Guru ndak boleh sernbrono dalnrn mengajarkan ilmu dan
11.Iru::. meruadi panLl[~ln, dan membiasakan diri unruk terus
mcngernbanukan ilmunyn.
Sedangkan mund hendaknva mernulai dengan niat unruk
rneuunrur nda .\lIah, rnernuliakan guru, mencnrna seriap ilmu dengan
mengctahui surnbernya, dan ridak rnenyalahkan orang atau pihak lain
~ang tidak scpaharn dengan dirinya."
Tarnpaknva pernikiran Ihnu Tavrmyah dalam rnasalah metode
pernbelajaran lebih banvak penekanan pada aspek rnenunrur ilmu. Hal
mi terlihat pada metode ilrniah ~'ang dijelaskan di atas. Hal ini
.!.tlbnu Tayrruyah, tJ/-FtlldlJ'tJ '/lIN ,t/- \1I1li1r..dawn Ahulkhn ~ala. up.llI .• h. 1:;2.
.5Abuddin Nata, op.nl .• h. 152-153.
1blbid .• h. IS4- 155.
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mungkin dapar dipahami karena eli masa Ibnu Taymiyah usaha
pendidikan Islam lebih banyak diwarnai oleh keaktifan pelajar dalam
menuntur ilrnu. Para penuntut ilmu lebih banyak akcif dalam mencari
ilmu baik dengan cara ·mengunjungi guru atau lembaga pendidikan
maupun rnelakukan nblah ke berbagai daerah dalam mencari ilmu,
Dalam kairannya dengan pernbelajaran, metode yang sering
digunakan Ibnu Taymiyah dapar diperhatikan pada saar ia
memberikan pengajian tafsir yang rerbuka unruk umum setiap han
Jumat. Dia berdiskusi dan berdebar dengan para ulama dari mana saja.
Ia juga menjawab pertan}raan-penanyaan yang diajukan oleh
masyarakar kepadanya lewar risalah yang dirulisnya'", terutama pada
wakru ia mendekam dalam penjara.
Secara umum, sebenarnya metode pendidikan yang eligunakan
eli lernbaga-lernbaga pendidikan Islam pada zaman itu adalah dengan
menggunakan rnetode dikte (irnla'), mengahafal (verbal) secara lisan,
dan tanya jawab.11i Merode-rnerode ini penting arrioya sesuai kemajuan
reknologi pada wakru iru di mana be1um rersedianya alar peoggandaan
'ecanwh yang diternukan dewasa ini.
Jika diamaci pernikiran rnerode pembelajaran Ibnu Tavmiyah,
dapat dinyarakan bahwa keseluruhan konsep atau pemikiran yang
diajukannva, mengarah kepada penggunaan merode Alquran, :!')
Penutup
Screlah mencerman rujuan pendidikan dan merode
pembelajaran dari lbnu Tavmiyah, kiranya dapar dikatakan bahwa inci
dari konsep pendidikannya adalah berupaya mengembalikan umat
islam agar mengarnalkan lslam dengan cara menggaJi dari sumber
pokoknya, yakni Alquran dan sunnah, sehingga tujuan pendidikan
lebih ditekankan dalarn rangka menegakkan dakwah islamiyah.
Adapun merode pendidikan hendaknya dilandasi oleh kesucian
sebagaimana kesucian ilmu iru sendiri. Oleh karena iru bagi pelajar
hendaknya dalam menutut ilmu dilandasi oleh sernangar mencan rida
Allah. Sernentara para !,"lrLl, di sarnping dilandasi oleh keihlasan niat,
!-Abllb:,J..,Ir -\c(·h. \'('_j",... L FllrtlllllltltlllllCCI. 2. Sala: Rarnndham. 19M2), h. 107.
!~\1.Autin. ii/Jill Pt'lIII,d,idll flIt,,". \11tI11I t 1I1jl/lIlJn '/"tonlll dftll P/iI!IIS RrrrltlJ:JrkPn Pf'lldl'ka'd'l
IlIlmflllpllllt,. f hI. I.CCL 4; J:,J...ma: BUIllI Aksuru, It)t)6), h. 169.
-" ~I "Id Fakhn. I Jbll11 IJllrwillrll{)1I 1(1 [sil//Ilic' P/)I/bJ{)Pby, I'lJt{)/(J_'l,i "nd .\JrJliriJII/.
dncnernnhkan oleh /.all1llll \11\ •. \l'lllItl" Ul.ra/tll 11/'/111:\',tJlltJ/i /'(!I/ KroIl{)/tJ:<,/j (Cer, I; Bandung;
~lm\O. 1422 ~t,:WOI .\1.>. h. lIt)
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bendakya juga melandasi niatnya dalam rangka mewansi rugas
kenabian dalam mendidik urnar.
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